BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Salah satu tujuan Pembangunan Nasional yaitu mengembangkan
perekonomian melalui peningkatan kualitas hidup manusia. Dalam pembangunan
dewasa ini bidang ekonomi merupakan penggerak utama perekonomian nasional
karena melalui pembangunan dapat dihasilkan sumber daya dan peluang yang lebih
luas bagi pembangunan bidang-bidang lainnya. Bidang ekonomi di Indonesia
memiliki tiga kekuatan pokok yang menyokong stabilnya kondisi ekonomi yaitu,
Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Badan Usaha Milik Swasta (BUMS) dan

sektor Koperasi.

Koperasi sebagai salah satu badan usaha yang paling dekat dengan rakyat
diharapkan dapat menjadi salah satu wadah untuk kegiatan ekonomi rakyat yang
diarahkan agar makin memiliki kemampuan menjadi badan usaha yang efisien dan
menjadi gerakan ekonomi rakyat yang tangguh dan berakar dalam masyarakat,
sehingga masyarakat termotivasi untuk melakukan kegiatan ekonomi untuk
mencapai kesejahteraan bersama. Pembangunan koperasi juga diarahkan menjadi
gerakan ekonomi rakyat yang didukung oleh jiwa da semangat yang tinggi dalam
mewujudkan demokrasi ekonomi berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang

Dasar 1945 serta menjadi sokoguru perekonomian nasional yang tangguh.

Dengan adanya koperasi merupakan salah satu bukti telah terciptanya

kemakmuran dan meningkatnya kesejahteraan anggota. Tetapi keadaan itu harus



diimbangi dengan penerapan jatidiri koperasi yang kuat sehingga terciptanya
lembaga koperasi yang memiliki falsafah dari anggota, oleh anggota dan untuk
anggota. Adapun tujuan koperasi menurut Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian Bab II Pasal (3) tentang Tujuan
Koperasi, yang menyatakan bahwa:
“Koperasi bertujuan memajukan Kkesejahteraan anggota pada
khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun
tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat

yang maju, adil, dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945”.

Berdasarkan definisi tersebut, jelas bahwa koperasi merupakan badan usaha
yang tujuannya untuk meningkatkan kesejahteraan anggota yang dapat memberikan
dorongan kepada anggota untuk berpartisipasi aktif dalam koperasi yang
berdasarkan prinsip tolong menolong dan berdasarkan atas asas kekeluargaan. Hal
ini menuntut untuk koperasi tumbuh menjadi organisasi ekonomi yang kuat

sehingga apa yang menjadi tujuan dan sasaran koperasi dapat tercapai.

Realitas global dari sektor koperasi membawa sejumlah implikasi bagi
pengembangan beberapa sektor di Indonesia di antaranya sektor pertanian
peternakan, kehutanan, pertambangan, industri, perdagangan, keuangan dan jasa-
jasa yang lain. Dari beberapa sektor tersebut yaitu sektor peternakan untuk
pengembangan sapi perah lebih cocok dikembangkan di Provinsi Jawa Barat.

Provinsi Jawa Barat sendiri memiliki pegunungan dan daratan tinggi yang
merupakan iklim yang cocok untuk peternakan sapi perah. Disamping itu Provinsi
Jawa Barat masih memiliki lahan yang relatif luas untuk ketersedian pakan hijau

(rumput) sehingga pasokan pakan akan tetap terjamin.



Jumlah koperasi peternak susu sapi sampai pada tahun 2018 dikutip dalam

https://indopos.co.id di wilayah Pulau Jawa sebanyak 96 koperasi, kini hanya

tinggal 57 koperasi susu sapi saja. Dari ke 57 koperasi tersebut diantaranya, 15
Koperasi Susu Sapi di Jawa Barat, 14 Koperasi Susu Sapi di Jawa Tengah dan 28
Koperasi Susu Sapi di Jawa Timur. Angka ini jauh menurun dibandingkan tahun
1990an yang mencapai 230 lebih unit koperasi susu sapi. Adapun populasi ternak

sapi di Kabupaten Garut Provinsi Jawa Barat tahun 2018 adalah sebagai berikut :

Tabel 1.1 Populasi Ternak Sapi perah menurut Kecamatan Kab. Garut 2018

No Nama Kecamatan | Jumlah Sapi Perah (Ekor) Yo
1 KPGS Cikajang 4.773 47,97
2 KUD Cilawu 2.896 29,10
3 KUD Bayongbong 1.355 13,62
4 KUD Cisurupan 926 9,31

Jumlah Sapi Perah 9.950 100

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Garut, Cikajang Tahun 2018

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa koperasi di Kabupaten Garut
mempunyai ternak sapi perah yang cukup besar yaitu 9.950 ekor sapi perah dari
beberapa kecamatan yang diambil sebagai sampel dari populasi yang ada, maka
terlihat peran koperasi di Kabupaten Garut yaitu Koperasi Peternak Garut Selatan
dengan jumlah kontribusi anggota yang paling banyak untuk dijadikan sebagai
tempat penelitian yang menopang perkembangan sapi perah di Jawa Barat dengan
persentase populasi sapi perah sebesar 47,97%.

Koperasi Peternak Garut Selatan (KPGS) merupakan koperasi produsen susu
sapi perah berprestasi di Kabupaten Garut. Koperasi ini berada di Jalan Raya Desa
Cibodas Kecamatan Cikajang Kabupaten Garut Kode Pos 44171 dan telah berbadan

hukum dengan Nomor: 518/KEP.001/PAD/BH/DISKOPPAS/V1/2007. Pada tahun



2018 Koperasi Peternak Garut Selatan (KPGS) memiliki jumlah anggota sebanyak

7.695 orang yang dilayani melalui empat unit usaha yang di kelola yang diantaranya

terdiri dari anggota sapi perah aktif berjumlah 1.401 orang, anggota Unit Usaha

Otonom (KP/KUT/UUPT) berjumlah 1.945 orang dan peternak sapi perah yang non

aktif berjumlah 4.349 orang. Anggota non aktif adalah anggota yang sapinya sudah

tidak lagi memproduksi susu perah dan tidak berkontribusi terhadap unit usaha

lainnya serta tidak melakukan penyelesaian administrasi keluar sebagai anggota

Koperasi Peternak Garut Selatan (KPGS). Adapun unit usaha di Koperasi Peternak

Garut Selatan (KPGS) sebagai berikut :

e e

Unit Susu Sapi Perah,
Unit Usaha Pakan Ternak,
Unit Usaha Simpan Pinjam (USP),
Unit Usaha Minimarket (KPGSmart).

Adapun perkembangan pendapatan dan sisa hasil usaha pada setiap unit usaha

yang dikelola Koperasi Peternak Garut Selatan (KPGS) adalah sebagai berikut :

Tabel 1.2 Perkembangan Pendapatan Unit Usaha Pada Koperasi Peternak
Garut Selatan Tahun 2014-2018

Unit Susu Sapi Unit Pakan Unit KPGSmart Unit Simpan Total
Tahun Perah (Rp) Ternak (Rp) (Rp) Pinjam (Rp Pendapatan (Rp)
2014 | 41,057,106,845.35 | 8,822,590,300.00 849,079,408.00 | 50,728,776,553.35
2015 | 44,747,151,048.00 | 9,888,968,400.00 1,066,979,250.00 | 55,703,098,698.00
2016 | 41,971,414,249.75 | 8,798,445,600.00 | 1,027,803,295.15 | 1,108,083,800.00 | 52,905,746,944.90
2017 | 50,109,296,863.15 | 8,557,359,600.00 | 1,026,971,495.00 | 1,296,866,853.00 | 60,990,494,811.15
2018 | 47,037,796,472.00 | 8,455,563,300.00 | 1,374,597,774.00 | 1,373,707,665.43 | 58,241,665,211.43

80,76%

14,52

2,36

2,36

100%

Sumber : Laporan RAT Koperasi Peternak Garut Selatan Tahun 2014-2018

Berdasarkan tabel 1.2 bahwa pendapatan yang diperoleh Koperasi Peternak

Garut Selatan pada tahun 2018 proporsi yang paling besar diperoleh oleh unit usaha




susu sapi perah sebesar 80,76%. Unit usaha susu sapi perah, merupakan kegiatan
utama atau core business dari Koperasi Peternak Garut Selatan (KPGS) yang
menampung susu segar dari para anggota peternaknya dan kemudian menjualnya
ke Industri Pengolahan Susu (IPS) yaitu PT. Indomilk, PT. Indolakto, PT. Garuda
Food dan PT. Ultrajaya. Unit bisnis ini memiliki peranan yang sangat penting
dalam menunjang kelangsungan hidup Koperasi Peternak Garut Selatan (KPGS),
sehingga dalam menjalankan usaha ini dibantu oleh unit usaha penunjang lainnya,
yaitu unit usaha pakan ternak. Sejalan dengan peningkatan baik kualitas maupun
kuantitas produk susu, maka penanganan usaha makanan ternak mendapat prioritas

utama karena usaha ini merupakan pendukung dari usaha susu sapi perah.

Pada koperasi dalam melakukan kegiatan untuk mencapai tujuannya tidak
terlepas bahwa koperasi memerlukan adanya modal. Modal sangat berperan
penting di dalam koperasi karena modal digunakan untuk membiayai kegiatan
operasional koperasi dalam menjalankan usahanya. Selain koperasi memerlukan
adanya modal, koperai pun dalam menjalankan usahanya harus memperhatikan
kinerja keuangan yang sangat diperlukan demi menunjang tingkat profitabilitas

yang optimal.

Profitabilitas merupakan ukuran kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba dari pendapatan yang berhubungan dengan penjualan, aset dan
ekuitas. Beberapa rasio profitabilitas yang sering digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan koperasi diantaranya seperti return on assets, return on

equity, gross profit margin dan net profit margin.  Rasio-rasio profitabilitas



tersebut pada dasarnya digunakan untuk menunjukkan seberapa baiknya koperasi

dapat memperoleh hasil usaha dari kegiatan operasional koperasi.

Penelitian ini menggunakan Return On Assets sebagai proksi dari
profitabilitas. Hal ini didasarkan pada pertimbangan bahwa ROA dapat mengukur
keefektfitasan perusahaan dalam menghasilkan laba. ROA merupakan salah satu
rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan total aktiva. Maka dari itu
semakin besar nilai ROA berarti suatu koperasi mempunyai kinerja yang bagus

dalam menghasilkan laba usaha untuk pengembalian total aktiva yang dimilikinya.

Adapun perkembangan return on assets di Koperasi Peternak Garut Selatan
(KPGS) pada tahun 2018 memperoleh tingkat ROA sebesar 1,11% dan dapat
dikategorikan dalam kategori “Kurang Baik”. Hal ini mengacu berdasarkan
Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik

Indonesia Nomor: 06/PER/M.UKM/V/2006.

Apabila nilai ROA yang dihasilkan rendah bisa saja karena biaya-biaya yang
dikeluarkan oleh koperasi lebih besar sehingga laba yang dihasilkan kurang
optimal. Karena pada dasarnya untuk memasarkan produknya, koperasi tentunya
mengeluarkan biaya-biaya yang berhubungan dengan biaya pemasaran atau biaya
penjualan.  Selain itu, di dalam koperasi pasti terjadi suatu kegiatan yang
berhubungan dengan pengelolaan biaya-biaya administrasi. Seluruh aktivitas
ataupun kegiatan operasi yang dilakukan koperasi semata-mata untuk mencapai
tujuan koperasi untuk memuaskan konsumen akan produknya dan mempertahankan

eksistensi koperasi. Dalam kegiatan tersebut munculah biaya-biaya yang akan



diperhitungkan secara efisien guna mendapatkan pengembalian atas aktiva yang
dikeluarkan oleh koperasi. Dengan penggunaan aktiva yang ada diharapkan dapat

menghasilkan laba hasil usaha yang maksimal.

Selain dituntut untuk melaksanakan efisiensi biaya maupun efisiensi terhadap
aset yang dimiliki koperasi dalam menjalankan usahanya, koperasi juga
berkewajiban untuk melaksanakan tujuannya yaitu untuk meningkatkan
kesejahteraan anggota yang bisa diberikan secara langsung maupun tidak langsung.
Manfaat yang diperoleh anggota secara langsung (MEL) pada koperasi dapat
berupa selisih harga pada suatu produk yang diberikan oleh koperasi kepada
anggota. Sedangkan, manfaat yang diperoleh anggota secara tidak langsung
(METL) yaitu berupa sisa hasil usaha bagian anggota selama satu periode sesuai
dengan jumlah transaksi anggota kepada koperasi. Adapun perkembangan

pendapatan dan biaya yang dikeluarkan oleh koperasi sebagai berikut:

Tabel 1.3 Perkembangan Harga Pokok Penjualan, Biaya dan Sisa Hasil
Usaha pada Koperasi Peternak Garut Selatan (KPGS) Tahun

2014-2018
Tahun Harga Pokok N/T Biaya (Rp) N/T SHU (Rp) N/T
Penjualan (Rp) (%) (%) (%)
2014 | 40.350.739.711,07 B 10.457.084.163,93 " | 249.747.591,83 B

2015 | 45.052.940.804,74 | 1165 | 10.718.916.936,96 | 290 | 251324.113,70 | 0,63

2016 | 42.819.071.284,12 | -+96 | 10.353.807.915,15 | 341 | 253.215.506,83 | 0-75

2017 | 48.996.855.869,76 | 1443 | 11.957.864.208,61 | 1549 | 258.709.272,50 | 2.17

2018 | 46.268.464.990,72 | 270 | 11.936.175.239,47 | 018 | 260311.252,12 | 0.62

Sumber : Laporan RAT Koperasi Peternak Garut Selatan Tahun 2014-2018

Berdasarkan tabel 1.3 dapat disimpulkan bahwa selama 5 tahun periode harga
pokok penjualan mengalami fluktuatif dengan rata-ratanya naik sebesar 6,75 %,

rata-rata biaya sebesar 4,29 %, sedangkan rata-rata SHU naik sebesar 0,83 %.



Dugaan sementara, hal ini disebabkan oleh peningkatan penggunaan harga pokok
penjualan dan biaya-biaya untuk kegiatan usaha pada koperasi. Dengan demikian
perlu dianalisis harga pokok penjualan unit susu sapi, pakan ternak dan unit
KPGSmart dan biaya usaha yang masih dapat dihemat dan ditekan seminimal
mungkin sehingga SHU yang akan datang diharapkan terus meningkat dan stabil.
Hal ini dilakukan untuk memberikan gambaran pos pengeluaran mana yang
menyedot anggaran paling banyak, apakah masih dapat dikurangi tanpa
mengurangi efektifitas kegiatan usaha koperasi dan memberikan gambaran apakah
pos pengeluaran tersebut masih dapat dihemat. Karena, efisiensi biaya sangat
menunjang demi mendapatkan sisa hasil usaha yang optimal bagi anggota dan akan

seimbang dengan biaya yang dikeluarkan oleh koperasi.

Adapun salah satu penyebab yang diduga menjadi penyebab turunnya
efisiensi biaya yaitu peningkatan biaya operasional pada unit usaha-usaha pada
koperasi. Biaya operasional merupakan biaya yang perlu dikeluarkan untuk
melaksanakan kegiatan pokoknya selama satu tahun periode. Contoh lain yang
menjadi penyebab penurunan efisiensi biaya melalui peningkatan biaya operasional
ialah meningkatnya biaya untuk perawatan dan rehab mixer. Semakin banyak susu
sapi perah yang di peroleh maka mesin mixer akan semakin sering digunakan, maka
koerasipun harus mengutamakan kebersihan pada mesin mixer agar tetap steril dan
aman untuk digunakan sebagai alat prosesing susu sapi perah, sehingga tidak terlalu

banyak kerusakan untuk nantinya diperbaiki.

Beberapa penelitian terdahulu salah satunya yang dilakukan oleh Widi

Winarso (2014) yaitu Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Profitabilitas (ROA)



Pada PT Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero). Hasil penelitiannya yaitu
menggunakan regresi linier sederhana dan koefisien korelasi antara biaya
operasional dan profitabilitas memiliki hubungan yang tidak searah dan cenderung
lemah, sehingga tingkat pengaruh biaya operasional terhadap profitabilitas PT INTI
(Persero) sebesar 13,6%. Hasil nilai uji t mengandung arti bahwa biaya operasional

berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA).

Penelitian oleh M Findo Riatama (2017) dengan judul Analisis Efisiensi
Biaya Operasional Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Sektor Makanan Dan
Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa biaya operasional tidak berpengaruh positif signifikan
terhadap profitabilitas (ROA) pada perusahaan sektor makanan dan minuman

periode 2011-2014 yang terdaftar di BEI.

Sedangkan penelitian oleh Nyoman Agus Tri Arnawa, | Made Pradana Adi
Putra dan Nyoman Ari Surya Darmawan dengan judul Pengaruh Biaya Operasional
Dan Simpan Pinjam Terhadap Sisa Hasil Usaha (KSP) “X” Singaraja.
menunjukkan hasil bahwa biaya operasional dan simpan pinjam berpengaruh secara

simultan terhadap sisa hasil usaha.

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini dimaksudkan untuk
melakukan pengujian lebih lanjut mengenai efisiensi biaya terhadap profitabilitas
pada Koperasi Peternak Garut Selatan (KPGS) sehingga penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Efisiensi Biaya Terhadap Return

On Assets (ROA) Pada Koperasi Peternak Garut Selatan”.
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1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan permasalahn yang terdapat pada latar belakang tersebut, maka
pokok permasalahan dapat di identifikasikan sebagai berikut :
1. Bagaimana Tingkat Efesiensi Biaya pada Koperasi Peternak Garut Selatan
(KPGS).
2. Bagaimana Tingkat Return On Assets (ROA) pada Koperasi Peternak Garut
Selatan (KPGS).
3. Seberapa Besar Pengaruh Efisiensi Biaya Terhadap Return On Assets
(ROA) pada Koperasi Peternak Garut Selatan (KPGS).
4. Sejauhmana Manfaat Berkoperasi Yang Diperoleh Anggota pada Koperasi

Peternak Garut Selatan (KPGS).

1.3 Maksud Dan Tujuan Penelitian
Berdasarkan yang telah dijelaskan sebelumnya maka peneliti mempunyai

maksud dan tujuan penelitian yaitu sebagai berikut:

1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan informasi yang
diperlukan dalam menyusun penelitian sehingga dapat mengetahui pengaruh antara
efisiensi biaya terhadap profitabilitas yaitu rasio Return On Assets (ROA) pada
Koperasi Peternak Garut Selatan (KPGS) dan diharapkan dapat membantu koperasi
dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi sesuai dengan topik yang diteliti,
dengan cara mengumpulkan, menyusun, menganalisis khususnya data dan

informasi terkait dengan yang diteliti.
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1.3.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui :

1. Tingkat Efesiensi Biaya pada Koperasi Peternak Garut Selatan (KPGS).

2. Tingkat Return On Assets (ROA) pada Koperasi Peternak Garut Selatan
(KPGS).

3. Seberapa Besar Pengaruh Efisiensi Biaya Terhadap Return On Assets
(ROA) Pada Koperasi Peternak Garut Selatan (KPGS).

4. Sejauhmana Manfaat Berkoperasi Yang Diperoleh Anggota Pada Koperasi

Peternak Garut Selatan (KPGS).

1.4 Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan informasi yang bermanfaat

bagi aspek teoritis dan aspek praktis:

1.4.1 Kegunaan Teoritis

Untuk memperoleh gambaran yang akan memberikan pengetahuan dan
sebagai bahan acuan dibidang penelitian yang sejenis, menganalisa suatu masalah
dengan menggunakan metode yang relevan sebagai pengembangan yang di dapat di
bangku kuliah serta dapat mengaplikasikannya dengan kejadian nyata yang berada

di lapangan.

1.4.2 Kegunaan Praktis

Kegunaan praktis dari penelitian ini berguna bagi :
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a. Koperasi
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi kemajuan dan
pengembangan ilmu koperasi pada umumnya, dan bidang Manajemen Keuangan pada
khususnya dalam kajian Pengaruh Efisiensi Biaya Terhadap Rearn On Assets (ROA).
Hasil penelitiian ini juga dapat dijadikan perbandinga-perbandingan bagi penelitian-
penelitian lainnya, khususnya bagi penelitian-penelitian yang mempunyai objek serta
penelitian yang sama. Sebagai acuan untuk menilai kemampuan dalam meneliti dan
menganalisis suatu masalah serta memecahkan permasalahan tersebut dengan ilmu yang

telah di dapat di masa perkuliahan.

b. Masyarakat dan anggota

Sebagai acuan dalam pembuatan penelitian ilmiah yang serupa dan dapat

memberikan manfaat bagi anggota maupun masyarakat lainnya.



